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Abstract 

The results of the 2022 PISA and the 2021 National Assessment reveal that Indonesian students’ mathematics 

achievement remains low, underscoring the necessity of enhancing learning approaches. This study was designed 

to examine the influence of the Think Pair Share (TPS) cooperative model, combined with interactive tools like 

Liveworksheet and Zep Quiz, in teaching trigonometry concepts related to angle relationships. The methodology 

adopted was quantitative through a quasi-experimental approach, namely the posttest-only design involving a 

control group. The subjects consisted of grade 10 students from SMAN 2 Sidoarjo during the 2024/2025 

academic year. Class 10-2 served as the experimental group, whereas Class 11-11 functioned as the control 

group. The study employed a learning achievement test consisting of multiple-choice and essay items. As the 

dataset did not meet normality assumptions, the Mann–Whitney U test was utilized for analysis, and the effect 

size was determined through rank-biserial correlation. The analysis results revealed a statistically significant 

difference (p < 0.001) between the experimental and control groups. The experimental group obtained an average 

score of 89.46, whereas the control group achieved 69.9. The effect size of –0.937, categorized as large, supports 

the conclusion that applying the TPS model with Liveworksheet and Zep Quiz enhances students’ mathematics 

learning outcomes. This finding underscores the urgency of integrating interactive digital media with 

collaborative strategies as a means of realizing active, innovative, and 21st-century learning. 
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Abstrak  

Capaian belajar matematika siswa di Indonesia yang terpotret dalam laporan PISA 2022 serta hasil Asesmen 

Nasional 2021, menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang dapat memperkuat pemahaman serta 

partisipasi aktif siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efektivitas model TPS yang dipadukan dengan 

media interaktif Liveworksheet dan Zep Quiz pada materi trigonometri, khususnya relasi sudut. Pendekatan 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe posttest-only control group 

design. Subjek penelitian mencakup siswa kelas X SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2024/2025. Kelas X-2 

ditetapkan sebagai kelas yang diberi perlakuan, sedangkan kelas X-11 sebagai kelas yang tidak diberi perlakuan. 

Alat ukur yang dipakai berupa tes hasil belajar berisi soal pilihan ganda serta uraian. Data dianalisis 

menggunakan uji Mann-Whitney U karena tidak berdistribusi normal, disertai perhitungan ukuran efek 

menggunakan rank biserial correlation. Analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,001) antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Nilai rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 

89,3, sementara kelompok kontrol memperoleh 69,9. Nilai effect size –0,937 tergolong sangat besar, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model TPS berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz mampu meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. Temuan ini menegaskan urgensi integrasi media digital interaktif dengan strategi 

kolaboratif sebagai sarana mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

Kata kunci: pembelajaran kooperatif, Think Pair Share, Liveworksheet, Zep Quiz, hasil belajar matematika 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan rendahnya capaian belajar matematika siswa di Indonesia masih menjadi isu 

krusial dalam dunia pendidikan. Berdasarkan penilaian PISA 2022, siswa Indonesia memperoleh skor 

mailto:wulanrahayu863@gmail.com
mailto:wulanrahayu863@gmail.com
https://doi.org/10.31004/cendekia.v9i3.4522


1526  Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 03, Agustus - November 2025, pp. 1525-1536 

rata-rata 366 dalam bidang matematika, lebih rendah daripada rata-rata skor negara-negara OECD 

yang berada di angka 472 (OECD, 2023). Hal serupa juga tercermin dari data Asesmen Nasional 2021 

yang menunjukkan bahwa skor literasi numerasi siswa di Jawa Timur mencapai 51,68, lebih rendah 

dibandingkan skor rata-rata nasional yang sebesar 52,80 (Rahayu & Kusaeri, 2024). Berdasarkan data 

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan rendahnya hasil pembelajaran matematika tidak hanya 

bersifat nasional, tetapi juga berdimensi regional. Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi yang 

sistematis, strategis, dan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara 

menyeluruh. 

 Menurut temuan Even & Kvatinsky (2009), penyebab rendahnya hasil belajar matematika 

adalah kebiasaan guru yang lebih fokus pada jawaban mekanistik dibandingkan pada penguatan 

pemahaman. Rendahnya hasil belajar juga dipengaruhi oleh penerapan pendekatan pembelajaran yang 

banyak digunakan masih terfokus pada guru (teacher-centered), cenderung tradisional, mengandalkan 

hafalan, dan terbatas dalam memberi kesempatan interaksi (Alsina et al., 2025; Pambudi et al., 2023). 

Metode tradisional seperti ceramah menjadikan siswa sebagai pendengar pasif, tanpa diberi ruang 

untuk berpikir kritis, berdiskusi, atau mengeksplorasi materi secara mandiri (Cevikbas & Kaiser, 

2022). Selain itu, pembelajaran yang tidak memanfaatkan media digital interaktif turut mengakibatkan 

kurangnya keterlibatan serta semangat belajar siswa pada mata pelajaran matematika (Waluyo Hadi et 

al., 2024). 

 Beragam inovasi telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar matematika. 

Seperti penelitian Weigand et al. (2024) mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

konteks pembelajaran matematika dapat mendukung siswa dalam memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih kaya, mendorong kreativitas, dan memungkinkan eksplorasi konsep matematika secara 

lebih mendalam (Weigand et al., 2024). Sebagaimana dibahas dalam meta-analisis oleh Hillmayr et al. 

(2020) integrasi teknologi ini, jika didukung oleh pelatihan guru yang memadai, dapat mengatasi 

keterbatasan metode pembelajaran tradisional dapat diminimalkan sehingga dorongan belajar serta 

keterlibatan siswa pada pelajaran matematika semakin bertambah (Hillmayr et al., 2020). Penerapan 

pendekatan student- centered learning atau yang biasa disebut pembelajaran berbasis siswa 

memberikan memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan capaian belajar matematika siswa 

dengan mendorong mereka berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

menekankan pada konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi, yang 

sejalan dengan teori konstruktivisme (Ay Emanet & Kezer, 2021; Wang et al., 2022). 

Salah satu model student-centered yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika adalah 

model pembelajaran kooperatif TPS. Model ini mengajak siswa untuk melakukan proses berpikir 

individu, bertukar ide dengan pasangan, serta memaparkan hasil diskusi pada ketika presentasi. 

Langkah-langkah yang terstruktur ini membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran, meningkatkan 

partisipasi aktif,dan mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih dalam yang akan berdampak 

pada hasil belajar mereka (Tahir et al., 2019; Zaki et al., 2024). Integrasi Liveworksheet dalam model 
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pembelajaran berfungsi sebagai media digital interaktif yang memungkinkan siswa mengakses lembar 

kerja daring yang dapat diisi secara langsung, memberikan umpan balik instan, serta mendukung 

pembelajaran mandiri dan reflektif. Penelitian oleh Rusdan dan Mulya (2023) mengungkapkan bahwa 

penerapan Liveworksheet berbasis LKPD elektronik berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan 

capaian kognitif siswa (Rusdan & Mulya, 2023; Septi et al., 2025).  

Pemanfaatan Zep Quiz sebagai alat evaluasi formatif berbasis permainan (game-based 

assessment) berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kompetitif namun menyenangkan. 

Meskipun belum ada penelitian spesifik terkait penerapannya dalam pembelajaran matematika, 

berbagai studi menunjukkan bahwa kuis interaktif berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik, mempercepat pemahaman, serta mendukung keterlibatan kognitif siswa melalui respons 

real-time dan visualisasi hasil menarik, yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar (Kumalasari 

et al., 2023; Ruhsoh Triyani, 2023). Penelitian Jo Eun-jung dan Baek Juhyun (2025) juga menunjukkan 

bahwa Zep Quiz dapat meningkatkan penguasaan materi, partisipasi, dan motivasi dalam pembelajaran 

bahasa Inggris (Cho & Back, 2025). Berdasarkan penelitian tersebut, Zep Quiz memiliki potensi besar 

untuk dikonversikan pada beragam mata pelajaran, khususnya matematika, sebagai sarana untuk 

memperkuat partisipasi siswa dan mengoptimalkan capaian hasil belajar melalui penilaian formatif 

yang interaktif dan menyenangkan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zaki et al. & Tahir et al.  penggunaan model kooperatif 

TPS berkontribusi nyata dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa (Tahir et al., 2019; 

Zaki et al., 2024). Penelitian tentang pemanfaatan media digital interaktif menggunakan Liveworksheet 

dan Zep Quiz membuktikan adanya dampak positif dalam peningkatan hasil belajar ( Cho & Back, 

2025; Rusdan & Mulya, 2023; Septi et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, belum ada kombinasi 

model TPS dengan media digital Liveworksheet dan Zep Quiz. Maka dari itu, artikel ini akan 

menggabungkan transformasi pedagogis yang menekankan model pembelajaran berbasis siswa 

(student-centered) dan integrasi teknologi digital interaktif yaitu model pembelajaran kooperatif TPS 

berbantuan liveworksheet dan Zep Quiz guna mengoptimalkan pencapaian belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika terkait materi trigonometri sub bab relasi sudut. Penggabungan model dan 

integrasi teknologi digital interaktif dalam pembelajaran ini menjadi aspek baru yang membedakan 

penelitian ini dari karya-karya sebelumnya.  

Artikel penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS) berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMAN 2 Sidoarjo. Penelitian ini hanya mengukur indikator hasil belajar 

pada ranah kognitif. Dengan demikian, artikel ini diharapkan menjadi salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa serta pemanfaatan teknologi secara 

optimal.  
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METODE  

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode kuasi eksperimen dengan 

rancangan posttest-only control group design (S. L. Chang et al., 2022). Populasi dalam penelitian ini 

meliputi seluruh peserta didik kelas X-1 sampai X-12 di SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2024/2025. 

menggunakan Teknik purposive sampling dipilih sebagai metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan mempertimbangkan kesetaraan akademik, kurikulum dan jumlah siswa di 

masing-masing kelas (Nguyen & Munter, 2024). Pemilihan sampel menghasilkan dua kelas, yakni 

kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model TPS berbantuan Liveworksheet serta 

Zep Quiz, serta kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, kelas 

X-2 ditetapkan sebagai kelompok perlakuan, sementara kelas X-11 tidak diberikan perlakuan. Untuk 

memastikan kesetaraan kemampuan akademik awal, nilai tes harian siswa dari bab sebelumnya 

dijadikan sebagai data awal. Data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi adanya perbedaan 

signifikan antara kedua kelas sebelum diberi perlakuan. 

Variabel independen yang diteliti adalah model pembelajaran TPS berbantuan Liveworksheet 

dan Zep Quiz, sedangkan variabel dependennya adalah hasil belajar matematika siswa pada materi 

trigonometri subbab relasi sudut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian posttest pada 

kedua kelas setelah perlakuan selesai diberikan. Proses tes dilaksanakan pada pertemuan terakhir 

dengan pengawasan langsung peneliti bersama guru mata pelajaran. Data dokumentasi berupa nilai 

ulangan harian digunakan untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes hasil belajar matematika yang berisi 6 butir soal pilihan ganda dan 4 soal uraian 

yang dikembangkan berdasarkan indikator capaian tujuan pembelajaran materi trigonometri subbab 

relasi sudut. Instrumen divalidasi melalui expert judgment (validasi ahli) oleh dosen bidang pendidikan 

matematika serta dua guru mata pelajaran matematika dengan skor rata-rata skor 4,8 (kategori sangat 

valid). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai α = 0,876 yang 

menunjukkan konsistensi tinggi. Berikut disajikan diagram alur penelitiannya. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diinterpretasikan Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi 
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analisis data awal dan akhir dengan penerapan teknik statistik yang tepat, yaitu diawali dengan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, Levene’s Test untuk homogenitas, kemudian uji-t dua sampel 

independen jika asumsi terpenuhi atau Mann-Whitney U jika tidak terpenuhi. Data awal berupa nilai 

ulangan harian siswa sebelum perlakuan digunakan untuk menguji keseimbangan awal guna 

memastikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan akademik yang setara. Sementara itu, data akhir 

diperoleh dari hasil posttest siswa setelah perlakuan untuk menguji hipotesis efektivitas model 

pembelajaran TPS berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz terhadap hasil belajar matematika. 

Sebelum melakukan uji perbedaan hasil posttest, dilakukan uji prasyarat, yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui normalitas data dan uji homogenitas varians dengan Levene’s Test untuk 

memastikan varians kedua kelompok adalah seragam (Noughabi, 2018). Jika kedua sayarat sudah 

terpenuhi, maka dilakukan uji-t dua sampel independen guna menguji perbedaan signifikansi hasil 

belajar antara kedua kelas (Tristanti, 2024). Jika data tidak memenuhi syarat parametrik, maka 

digunakan alternatif uji Mann-Whitney U (Gerald & Frank Patson, 2021). Untuk menilai besarnya 

dampak perlakuan terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif, dilakukan perhitungan effect size 

(Cohen’s d) jika datanya berdistribusi normal atau menggunakan rank biserial correlation jika datanya 

berdistribusi tidak normal (Jané et al., 2024; Simelane & Engelbrecht, 2024).  

 

HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan menelaah efektivitas penerapan model TPS berbantuan Liveworksheet 

dan Zep Quiz terhadap capaian belajar siswa pada topik trigonometri subbab relasi sudut. Desain 

penelitian yang digunakan berupa kuasi-eksperimen dengan model rancangan posttest-only control 

group yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas X-2 sebagai kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) 

dan kelas X-11 sebagai kelas kontrol di SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2024/2025. Berikut disajikan 

hasil post-test kemampuan belajar siswa dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

Tabel 1. Data Hasil Post-Tes Siswa  

No Statistik 
Kelas 

Eksperimen (X-2) Kontrol (X-11) 

1. Jumlah Siswa 30 30 

2. Mean 89,3 69,9 

3. Median 94,3 71 

4. Standard Deviation 7,42 6,60 

3. Maximum 95,5 82,5 

4. Minimum 70,5 55 

 

Berdasarkan hasil analisis data, mean nilai siswa di kelas eksperimen mencapai 89,3, 

sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 69,9. Selain itu, nilai median kelas yang diberikan perlakuan 

(94,3) juga lebih tinggi rata-ratanya dibandingkan kelas yang tidak diberi perlakuan (71). Hasil ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang substansial antara hasil belajar siswa yang diberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran TPS dengan bantuan Liveworksheet dan Zep Quiz 
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dibandingkan siswa yang tidak diberi perlakuan (konvensional). Penelitian Muhammadiyah dan 

Hamka (2024) juga memperlihatkan hasil serupa, yakni adanya peningkatan signifikan pada capaian 

belajar siswa ketika diterapkan model TPS berbantuan Wordwall dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran konvensional.. Rahmawati & Haeriah (2023) juga melaporkan peningkatan bertahap 

hasil belajar siswa melalui implementasi TPS dalam tiga siklus. Integrasi TPS dan teknologi 

pembelajaran terbukti memperkuat pemahaman konsep, mendorong interaksi aktif, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna (Muhammadiyah & Hamka, 2024; Rahmawati & Haeriah, 

2023; Sunandar, 2023). Dengan demikian, model pembelajaran TPS berbasis media digital 

menunjukkan perubahan signifikan terhadap peningkatan capaian belajar matematika siswa. Sebelum 

hipotesis diuji, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis meliputi normalitas dan homogenitas. 

Hasil uji prasyarat tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Hasil Post-Tes 

Kelas 𝑾 p Keterangan 

Kelas eksperimen 0,776 < 0,001 Tidak normal 

Kelas kontrol 0,848 < 0,001 Tidak normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang ditampilkan pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai 

signifikansi untuk kelas yang diberikan perlakuan maupun kelas yang tidak diberi perlakuan lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data hasil belajar pada kedua kelompok tidak 

berdistribusi normal. Kondisi ini berdampak pada pemilihan uji hipotesis, sebab salah satu asumsi 

mendasar dari uji parametrik seperti Independent Samples t-Test adalah terpenuhinya normalitas data. 

Karena syarat normalitas tidak terpenuhi, maka uji homogenitas varians tidak perlu dianalisis lebih 

lanjut, mengingat uji tersebut hanya relevan apabila data berdistribusi normal. Kondisi ini sesuai 

dengan penelitian Noguchi et al. yang menyatakan bahwa apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

analisis sebaiknya menggunakan uji non-parametrik (Noguchi et al., 2020). Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis pada penelitian ini dialihkan menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U Test yang 

tidak mensyaratkan distribusi normal dan lebih tepat digunakan untuk membandingkan dua sampel 

independen dengan distribusi data yang tidak normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U 

Nilai Statistik Sig. (2-tailed) p 

Mann-Whitney U 28,5 0,000 < 0,001 

 

Berdasarkan uji non-parametrik yang disajikan pada Tabel 3 di atas, diperoleh nilai Mann- 

Whitney U sebesar 28,5 dengan signifikansi p < 0,001. Karena nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang ditetapkan (α = 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan pada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model TPS dengan bantuan 

Liveworksheet dan Zep Quiz dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya, dilakukan penilaian untuk mengetahui tingkat pengaruh perlakuan 
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terhadap capaian hasil belajar matematika siswa dengan perhitungan ukuran efek (effect size) 

menggunakan rank biserial correlation. Pemilihan ukuran efek ini berdasarkan temuan uji normalitas 

yang menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Hasil perhitungan effect size 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil uji Effect Size Data Post-Tes menggunakan Rank Biserial Correlation 

Nilai Statistik p-value 
Effect Size (Rank 

Biserial Correlation) 
Keterangan 

Mann-Whitney U 28,5 < 0,001 –0,937 Efek sangat besar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rank biserial correlation yang diperoleh adalah –0,937. 

Nilai hasil uji effect size yang mendekati –1 atau +1 termasuk dalam kategori efek sangat besar. Tanda 

negatif pada nilai tersebut tidak diartikan sebagai efek yang buruk, melainkan hanya menunjukkan 

arah perbedaan, yakni terdapat peningkatan hasil belajar siswa di kelas yang diberikan perlakuan lebih 

besar dibandingkan kelas yang tidak diberi perlakuan (Jané et al., 2024). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz 

memberikan dampak yang sangat signifikan dan substansial terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa. 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model TPS berbantuan Liveworksheet dan Zep 

Quiz efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sejalan dengan kerangka 

konstruktivisme sosial, pembelajaran dipandang sebagai hasil dari aktivitas interaksi sosial dan 

kolaborasi antar siswa (Shafa Salsabila & Gumiandari, 2024). Model TPS memberikan peluang bagi 

siswa untuk berlatih berpikir secara mandiri (Think), mendiskusikan ide bersama pasangan (Pair), lalu 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas (Share). Proses ini memungkinkan siswa dilibatkan 

secara aktif dalam mengembangkan pemahaman secara mandiri melalui interaksi sosial dan pertukaran 

ide (Ahmad Zain Sarnoto et al., 2024; Samsuriadi & Imron, 2019). Sejalan dengan studi Chang et al. 

(2022), penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif melalui dukungan teknologi terbukti 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa (L. Y.-H. 

Chang, 2022). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa integrasi model TPS dengan media 

digital interaktif tidak hanya relevan secara teoritis sesuai konstruktivisme sosial, tetapi juga terbukti 

secara empiris mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan capaian hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Model TPS memungkinkan siswa untuk difasilitasi untuk mengembangkan pemikiran sendiri, 

bertukar gagasan dengan pasangan, serta memaparkan hasilnya dalam forum kelas, sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Hal ini didukung oleh Rizal et al (2024) 

yang menemukan bahwa kolaborasi aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan capaian hasil belajar siswa (Rizal et al., 2024). Penggunaan Liveworksheet dan Zep Quiz 

sebagai media pembelajaran digital juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Liveworksheet menyediakan lembar kerja interaktif yang dapat diakses dapat diakses secara daring, 



1532  Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 03, Agustus - November 2025, pp. 1525-1536 

sehingga memberikan kemudahan bagi siswa dalam menyelesaikan tugas (Rusdan & Mulya, 2023). 

Sementara itu, Zep Quiz memberikan pengalaman bermain sambil belajar yang menyenangkan serta 

mendorong peningkatan motivasi belajar siswa. Sinergi antara model TPS dan media tersebut 

menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik serta interaktif, sehingga keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Penelitian Rahmawati et al. (2023) juga menemukan bahwa penerapan strategi kolaboratif 

seperti TPS yang didukung oleh media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, keaktifan, dan capaian hasil belajar siswa (Ahmad Zain Sarnoto et al., 2024; Rahmawati & 

Haeriah, 2023). Lebih lanjut, hasil studi ini mendukung temuan Sitorus & Irsan (2024) yang 

menggunakan desain quasi experiment dengan posttest-only control group design dan menemukan 

bahwa model pembelajaran inovatif yang didukung media efektif menghasilkan capaian belajar yang 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional (Sitorus & Irsan, 2024). Dengan demikian, integrasi 

model pembelajaran kooperatif dan media digital interaktif terbukti efektif memperkuat pemahaman 

konsep serta meningkatkan capaian hasil belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa pada materi trigonometri subbab relasi sudut. Model yang diterapkan menawarkan alternatif bagi 

guru matematika untuk menghadirkan pembelajaran yang mendorong keaktifan, kerja sama, serta 

pemahaman bermakna pada siswa. Implikasi nyata dari penelitian ini ialah kebutuhan akan integrasi 

antara model pembelajaran kolaboratif dengan media digital oleh guru untuk meningkatkan mutu 

proses pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif TPS 

(Think Pair Share) berbantuan Liveworksheet dan Zep Quiz efektif dalam meningkatkan capaian hasil 

belajar matematika siswa pada materi trigonometri subbab relasi sudut. Efektivitas ini dibuktikan 

dengan perbedaan signifikan antara kelas yang diberikan perlakuan (eksperimen) dan kelas yang tidak 

diberikan perlakuan (control) (p < 0,001), di mana rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 

(89,3) dibandingkan kelas kontrol (69,9). Nilai effect size –0,937 menegaskan bahwa pengaruh 

penerapan model ini sangat besar, sehingga dapat menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika abad ke-21. Selain itu, penelitian ini membuka peluang 

penerapan model serupa pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang lebih luas, serta 

mendorong studi lanjutan yang menelaah efektivitas model ini dalam konteks pembelajaran daring, 

diferensiasi pembelajaran, maupun penguatan asesmen formatif digital. 
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